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Abstrak. This study aims to analyze the effect of Capital Intensity, Company Size, and Financial Distress 
on tax aggressiveness in manufacturing companies within the non-cyclical industry sector listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2019–2023. Using a quantitative approach with secondary data from 
annual financial reports, the study applied purposive sampling, resulting in 19 companies over five years, 
yielding 95 observations. The findings reveal that Capital Intensity, Firm Size, and Financial Distress 
collectively influence tax aggressiveness. Partially, Capital Intensity negatively affects tax aggressiveness, 
Firm Size shows no significant impact, while Financial Distress also has a negative effect. These results 
indicate that internal company characteristics significantly shape corporate tax strategies, suggesting that 
companies with higher capital intensity or facing financial distress tend to be less aggressive in tax 
planning. This research highlights the importance of considering firm-specific factors in understanding 
corporate tax behavior. 
Keywords: Capital Intensity; Company Size; Financial Distress; Tax Aggressiveness. 
 
Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Financial 
Distress terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sektor industri consumer non-cylicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Dengan pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan, teknik purposive sampling menghasilkan 
19 perusahaan selama lima tahun dengan total 95 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital 
Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Financial Distress secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Secara parsial, Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan, sedangkan Financial Distress berpengaruh negatif. Temuan ini menunjukkan 
bahwa karakteristik internal perusahaan berperan penting dalam membentuk strategi pajak, di mana 
perusahaan dengan intensitas modal tinggi atau mengalami kesulitan keuangan cenderung kurang agresif 
dalam perencanaan pajak. 
Kata Kunci: Capital Intensity; Ukuran Perusahaan; Financial Distress; Agresivitas Pajak 
 
 
PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu hal yang memaksa atau wajib dipatuhi oleh setiap warga negara. 
Menurut pasal 1 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang – Undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar 
– besarnya kemakmuran rakyat.”. Dari bunyi pasal diatas dapat disimpulkan bahwa pajak 
memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah negara, karena pajak merupakan sumber 
utama pendapatan negara. Pajak berperan sebagai sumber utama pendapatan bagi pemerintah. 
Namun, bagi perusahaan sebagai wajib pajak, pajak dipandang sebagai beban yang dapat 
mengurangi laba bersih (Puteri, 2024). Pandangan ini mendorong perusahaan untuk berupaya 
menekankan beban pajak, baik secara legal maupun illegal.  
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 Tax Avoidance adalah upaya penghindaran pajak secara sah menurut undang – undang 
sehingga tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan undang – undang perpajakan yang 
berlaku (Puspitasari & Njit, 2022). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan cara 
memanfaatkan kelemahan peraturan perundang – undangan tentang perpajakan yang bertujuan 
untuk meminimalisasikan total pajak, sehingga pajak yang dibayarkan akan menurun. PT. Bantoel 
Internasional Investama Tbk., anak perusahaan British American Tobacco (BAT), diduga terlibat 
dalam praktik penghindaran pajak di Indonesia. Menurut laporan dari Tax Justice Network, antara 
tahun 2013 – 2015, Bantoel menerima pinjaman dari perusahaan afiliasi di Belanda, Rothmans 
Far East BV, untuk pembiayaan ulang utang bank serta pembelian mesin dan peralatan. 
Pembayaran bunga atas pinjaman ini mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga 
pajak yang dibayarkan menjadi lebih sedikit (Oktaviana, Rizky dkk., 2022). Akibatnya, negara 
diperkirakan menderita kerugian hingga $14 juta per tahun. 

Praktik tax avoidance dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah 
Capital Intensity atau intensitas modal merupakan suatu aktivitas investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan yang saling berkaitan antara investasi dalam bentuk aset tetap dan persediaan (Hanim 
& Adi, 2022). Capital Intensity merupakan ukuran sejauh mana perusahaan mengalokasikan 
sumber dayanya untuk investasi dalam aset tetap (Marta & Nofryanti, 2023).  Semakin banyak 
aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan dianggap semakin agresif terhadap pajak. Faktor 
kedua adalah Ukuran perusahaan, faktor ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah aset yang 
dimiliki perusahaan dan merupakan salah satu fakto yang mempengaruhi perolehan laba (Cahyo 
& Napisah, 2023). Ukuran Perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil, yang di dasarkan pada total 
aset, tingkat penjualan, serta nilai pasar saham yang dimiliki (Arinda, Gusti dkk., 2022). Biasanya 
perusahaan besar memiliki aktivitas operasi yang lebih banyak daripada perusahaan kecil, hal ini 
mendorong perusahaan besar memanfaatkan kesempatan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Faktor ketiga adalah Financial Distress atau ketidakmampuan perusahaan dalam jangka pendek 
untuk menyanggupi kewajibannya seperti melunasi hutang dalam jangka pendek dan solvabilitas 
merupakan bentuk munculnya financial distress. Perusahaan mengalami financial distress ketika 
magin laba negative dalam waktu beberapa tahun (Siburian & Siagian, 2021). Perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan berpotensi memanipulais kebijakan akuntansi guna meningkatkan 
pendapatan operasional untuk mengurangi pengeluaran dalam membayar hutang. 

Penelitian mengenai pengaruh Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Financial 
Distress terhadap Agresivitas Pajak di Indonesia masih tergolong terbatas. Sebagian besar studi 
sebelumnya cenderung membahas variabel – variabel tersebut secara terpisah tanpa 
menggabungkannya dalam suatu analisis yang menyeluruh. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan untuk mahasiswa tentang bagaimana tekanan keuangan 
dapat mempengaruhi keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam hal wajib pajak. 

KAJIAN TEORI 
Teori Keagenan 
 Teori keagenan muncul sebagai konsekuensi dari adanya hubungan kerja yang terjalin 
melalui kontal formal antara dua pihak, yaitu principal dan agent (Zaki, Amanda dkk., 2023). 
Pihak agent merupakan individu atau entitas yang menerima mandat dari pihak principal untuk 
menjalankan seluruh kegiatan atas nama principal, dimana dalam hal ini agent memiliki 
wewenang sebagai pengambil keputusan. Dalam hubungan ini, hak dan kewajiban kedua belah 
pihak diatur dalam perjanjian kerja yang menguntungkan satu sama lain. Teori ini berkembang 
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untuk mengkaji dinamika hubungan kerja tersebut, termasuk potensi konflik kepentingan yang 
dapat muncul akibat perbedaan tujuan dan preferensi antara kedua pihak. Teori keagenan juga 
membahas secara mendalam mengenai adanya keterbatasan informasi yang terjadi antara 
pemegang saham dan manajemen perusahaan (Promika, 2024). Keterbatasan ini muncul karena 
adanya asimetri informasi, di mana manajemen yang mejalankan operasional perusahaan sering 
kali memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi internal dibandingkan dengan pemegang 
saham. Adanya asimetri informasi antara manajemen sebagai agent dan pengguna laporan 
keuangan, termasuk pemegang saham sebagai principal, dapat memberikan peluangan bagi 
manajemen untuk melakukan praktik agresivitas pajak tanpa diketahui secara langsung oleh pihak 
eksternal (Fiana, Sevty dkk., 2021). 
Teori Akuntansi Positif 

Teori Akuntansi Positif merupakan teori yang menjelaskan praktik akuntansi dengan 
actual yang dilihat melalui sudut pandang manajemen yang secara sukarela menerapkan prosedur 
akuntansi tertentu, serta menjelaskan bagaimana standar dan peraturan akuntansi mengalami 
perubahan seiring waktu (Wulandari, 2022). Teori ini menitikberatkan pada penggunaan metode 
empiris dan deskriptif dalam mengkaji berbagai fenomena akuntansi, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih nyata tentang praktik akkuntansi dalam kehidupan ekonomi (Promika, 
2024). Pendekatan ini berusaha menjelaskan bahwa praktik akuntansi dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi, kebijakan perusahan, serta kebutuhan para pemangku kepentingan terhadap informasi 
keuangan. Selain itu, teori akuntansi positif juga meneliti bagaimana informasi akuntansi yang 
dihasilkan digunakan oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan. Pihak – pihak ini dapat 
mencakup pemegang saham, kreditur, regulator, maupun perusahaan itu sendiri. Teori ini juga 
menjelaskan bahwa perusahaan berupaya meminimalkan biaya kontrak melalui pemilihan 
prosedur dan kebijakan akuntansi yang efisien (Rafida & Pratami, 2023). Salah satu bentuk 
efisiensi adalah agresivitas pajak, di mana perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi tertentu 
untuk mengurangi beban pajak.  
Capital Intensity 

Capital Intensity adalah seberapa besar perusahaan menginvestasikan aset tetapnya, 
menunjukkan besaran investasi perusahaan pada aset tetap yang digunakan dalam menghasilkan 
laba (Marta & Nofryanti, 2023). Invetasi pada aset tetap tersebut akan menghasilkan beban 
depresiasi. Dalam hal ini depresiasi bisa mengurangi laba perusahaan yang dapat dijadikan dasar 
perhitungan perpajakan. Capital Intensity dihitung menggunakan rumus Capital Intensity ratio 
dengan cara membagi total aset tetap dengan total aset keseluruhan. Rumus ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk aset tetap. 

𝑪𝑰𝑹
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Ukuran Perusahaan 
Menurut Sterling & Christina Silvy (2021) Ukuran perusahaan dapat ditentukan 

berdasarkan skala operasional yang dimiliki perusahaan, yang dapat diukur melalui total aset yang 
dikuasai serta tingkat penjualan yang berhasil dicapai dalam suatu periode tertentu. Total aset yang 
dimiliki perusahaan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kematangan atau 
kedewasaan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Semakin besar jumlah total aset yang 
dimiliki, semakin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mengalami pertumbuhan yang 
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stabil dan berkelanjutan daalm jangka waktu yang panjang. Rumus untuk menghitung ukuran 
perusahaan adalah: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 × 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 

Financial Distress 

Financial Distress merupakan kondisi memburuknya kinerja keuangan perusahaan 
secara signifikan yang terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan atau berada dalam 
proses likuidasi (Hidayat, Taufik dkk., 2024). Kondisi ini muncul ketika perusahaan mengalami 
penurunan pendapatan dan tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran kepada kreditur 
(Yahya, Adibah dkk., 2023). Berikut adalah rumusnya: 

𝒁 = 𝟏, 𝟐𝑿𝟏 + 𝟏, 𝟒𝑿𝟐 + 𝟑, 𝟑𝑿𝟑 + 𝟎, 𝟔𝑿𝟒 + 𝟏, 𝟎𝑿𝟓 

 

Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak adalah sebuah upaya untuk mengawasi pajak yang seharusnya 
dibayarkan dengan cara mengurangi penghasilan kena pajak yang tersedia melalui peraturan 
pajak. Menurut (Widiantari, Komang dkk., 2024) Pemerintah akan mengalami kerugian yang 
terus menerus jika perusahaan menerapkan strategi perpajakan yang agresif, yang tentunya dapat 
mengurangi pendapatan negara. Agresivitas pajak diuku dengan memakai Effective Tax Rate 
(ETR) dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2019 – 2023 yang masuk dalam kriteria. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor consumer non cyclicals tahun 
2019 – 2023. Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang diambil berjumlah 130 
perusahaan, akan tetapi setelah melalui proses eliminasi berdasarkan kriteria yang diperlukan, 
hanya 19 perusahaan yang memenuhi kriteria. Sehingga penelitian ini menghasilkan 95 data 
observasi.  

Proses pengolahan dan analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan statistic software Eviews 12 dan menggunakan data panel yang merupakan gabungan 
antara time-series dan cross-series. Sebelum pengujian regresi dilakukan, data diuji terlebih 
dahulu melalui Uji Asumsi Klasik dan Uji Pemilihan Model untuk memastikan bahwa data layak 
dianalisis. Uji Statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji Simultan (Uji F), 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2), dan Uji Parsial (Uji T) untuk menguji signifikansi dan 
kekuatan hubungan antar variabel independen dan dependen.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

Alasan peneliti memilih perusahaan sektor Consumer Non Cylicals dikarenakan sektor 
ini terdiri dari perusahaan yang memproduksi atau menjual barang serta jasa yang dibutuhkan 
secara rutin oleh konsumen, seperti makanan, minuman, obat – obatan, produk perawatan pribadi, 
dan perlengkapan rumah tangga. Sektor ini dikenal memiliki stabilitas permintaan yang tinggi, 
sehingga sering dianggap sebagai pilihan investasi yang lebih aman dan stabil. Oleh karena itu, 
sektor ini sering dilihat sebagai pilihan yang lebih konservatif dalam portofolio investasi, 
terutama dalam kondisi pasar yang tidak pasti. Total jumlah populasi sebanyak 130 perusahaan 
sektor consumer non-cylicals, kemudian dieliminasi sesuai kriteria yang peneliti butuhkan dan 
memperoleh sebanyak 19 perusahaan dan dikalikan dengan jumlah periode penelitian 2019 – 
2023, maka total sampel menjadi 95 sampel. 
 
Hasil Estimasi Pemilihan Model Regresi  
 Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan 
pengujian, yakni Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. Hasil Uji Chow 
menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common 
Effect Model (CEM) karena mampu mengakomodasi adanya heterogenitas individu pada data. 
Selanjutnya, hasil Uji Hausman mengidikasi bahwa Random Effect Model (REM) lebih sesuai 
dibandingkan Fixed Effect Model (FEM), dengan pertimbangan bahwa perbedaan antar unit 
bersifat acak serta tidak berkorelasi dengan variabel independen. Tahap akhir, yaitu Uji Lagrange 
Multiplier, kembali memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa Random Effact 
Model (REM) lebih unggul dibandingkan Common Effect Model (CEM). Berdasarkan 
keseluruhan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model yang paling tepat untuk 
digunakan dalam analisis regresi panel pada penelitian ini adalah Random Effect Model (REM), 
yang selanjutnya dijadikan dasar dalam tahap pengolahan data. 
 

No Metode Pengujian Hasil 
1. Uji Chow CEM vs FEM FEM 
2. Uji Hausman REM vs FEM REM 
3. Uji Lagrange Multiplier CEM vs REM REM 

 
Uji Normalitas 
 

 
 Berdasarkan hasil pengujian normalitas, pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria 
bahwa data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas >0,05. Dari hasil uji 
normalitas diatas, diketahui bahwa nilai Jarque-Bera probability sebesar 0,841626 dimana nilai 
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tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini data 
terdistribusi secara normal 
Uji Simultan (Uji F) 

Weighted Statistics 

R-squared 0.101359 Mean dependent var 0.083345

Adjusted R-squared 0.071733 S.D. dependent var 0.076170
S.E. of regression 0.073387 Sum squared resid 0.490095
F-statistic 3.421327 Durbin-Watson stat 1.645072
Prob(F-statistic) 0.020551  

 

Dari hasill Uji F diatas menunjukkan nilai perbandingan F- hitung dengan F-kritis 
diperoleh df1 = k (jumlah variabel independen ditambah variabel dependen) – 1 yaitu 4 – 1 = 3. 
Sementara df3 = n (jumlah data) – k (jumlah variabel independen ditambah variabel dependen) 
yaitu 19 – 4 = 15, dengan alpha (α) = 0,05 sehingga diketahui nilai F-Table sebesar 3,421327. 
Maka hasil dari F- hitung secara simultan sebesar 3,421327 lebih besar dari F-Table (3,421327 > 
3,79). Kemudian Prob (F-statistic) sebesar 0,020551 maka dapat disimpulkan bahwa Prob (F-
statistic 0,020551 < 0,05). Sehingga variabel capital intensity, ukuran perusahaan, dan financial 
distress secara bersama – sama mempengaruhi variabel agresivitas pajak. 

 
Uji Koefisien Detrminasi (Adjusted R2) 

Weighted Statistics 

R-squared 0.101359 Mean dependent var 0.083345

Adjusted R-squared 0.071733 S.D. dependent var 0.076170
S.E. of regression 0.073387 Sum squared resid 0.490095
F-statistic 3.421327 Durbin-Watson stat 1.645072
Prob(F-statistic) 0.020551  

 

Hasil dari Uji Koefisien Determinasi (Adjustes R2) adalah sebesar 0,071733 menunjukkan 
bahwa variabel Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Financial Distresss secara bersama – 
sama mampu menjelaskan pengaruh terhadap agresivitas pajak sebesar 7,17% variasi dalam 
agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya sebesar 92,83% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini, seperti kebijakan manajemen, struktur 
kepemilikan, atau kondisi eksternal perusahaan. 

Uji Parsial (Uji T) 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.843446 0.376172 2.242184 0.0274 

X1 -0.212064 0.088336 -2.400656 0.0184 
X2 -0.016664 0.012051 -1.382766 0.1701 
X3 -0.015784 0.006647 -2.374549 0.0197 
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Berdasarkan hasil Uji Parsial atau Uji T menunjukkan bahwa Capital Intensity memiliki 
nilai probabilitas 0,0184 dimana nilai signifikan < 0,05 atau 0,0184 < 0,05 dan t-hitung < t-tabel 
yaitu -2,400656 < 2.00758. Artinya Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 
Selanjutnya, Ukuran Perusahaan memiliki nilai probabilitas 0,1701 dimana nilai signifikan > 
0,05 atau 0,1701 > 0,05 dan t-hitung < t-tabel yaitu -1,382766 < 2.00758. Artinya Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan, Financial Distress 
memiliki nilai probabilitas 0,0197 dimana nilai signifikan < 0,05 atau 0,0197 < 0,05 dan t-hitung 
< t-tabel yaitu -2,374549 < 2.00758. Artinya Financial Distress berpengaruh terhadap Agresivitas 
Pajak. 

HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN 

Capital Intensity secara signifikan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Perusahaan dengan asset tetap cukup besar akan berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang 
akan dibayar, karena semakin besar asset/kekayaan suatu perusahaan maka beban penyusutan 
untuk asset tetap tersebut akan semakin besar, sehingga beban penyusutan asset tersebut akan 
mengurangi income/laba dari perusahaan (Pasaribu et al., 2025). Jika income/laba perusahaan 
rendah/menurun maka pajak yang akan dibayarkan otomatis akan berkurang. Beban penyusutan 
ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak sebagai upaya untuk 
mengurangi beban pajak yang ditanggung  (Arianti & Majidi, 2023) 

Ukuran tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, maka dapat dinyatakan hipotesis 
kedua ditolak. Karena praktik penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan untuk 
mengurangi beban pajak yang seharusnya dibayarkan tanpa melanggar peraturan perundang – 
undangan, meskipun tindakan ini sering kali bertentangan dengan ketentuan fiskus. Praktik ini 
tidak hanya dilakukan oleh perusahaan berskala besar, tetapi juga berpotensi dilakukan oleh 
perusahaan mengenah maupun kecil (Arisandi & Kuntandi, 2024). 

Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Agresivitas pajak pada perusahaan 
sektor Consumer Non-Cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2023. 
Semakin tinggi tingkat financial distress, maka semakin rendah tingkat agresivitas pajak 
perusahaan, sehingga hipotesis keempat diterima. Perusahaan yang mengalami financial distress 
cenderung lebih memprioritaskan upaya pencairan sumber pendanaan alternatif, seperti pinjaman 
atau restrukturasi keuangan, dibandingkan dengan menerapkan strategi penghindaran pajak yang 
berisiko menimbulkan sanksi dari otoritas perpajakan dan berpotensi memperburuk kondisi 
likuiditas perusahaan (Arianata & Handayani, 2025). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
financial distress yang dialami perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 
melakukan agresivitas pajak, karena manajemen akan lebih fokus pada kepatuhan terhadap 
peraturan perpajakan guna menjaga kelangsungan dan stabilitas operasional perusahaan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menggunakan laporan tahunan 

perusahaan sektor consumer non-cylicals periode tahun 2019 – 2023 yang memuat 19 perusahaan 
yang masuk dalam kriteria, serta terdapat 95 sampel diperoleh bahwa: 

1. Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Financial Distress terbukti secara empiris, 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

2. Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
4. Financial Distress berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan yang diharapkan dapat 
menjadi bahan pengembangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, 
dan Financial Distress; 2. Jumlah sampel yang diperoleh hanya sebanyak 19 perusahaan; dan 3. 
Periode pengamatan yang digunakan terbatas pada lima tahun saja, yaitu tahun 2019 – 2023.  
 
Saran 
Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar cakupan variabel independen yang 
digunakan dapat diperluas, misalnya dengan menambahkan variabel – variabel lainnya. 
Penambahan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
bagaimana faktor – faktor internal maupun eksternal perusahaan berperan dalam memengaruhi 
keputusan terkait penghindaran pajak. Selain itu, peneliti juga merekomendasikan agar penelitian 
selanjutnya mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi. Kehadiran variabel moderasi 
dapat membantu mengidentifikasi apakah terdapat faktor yang mampu memperkuat atau justru 
melemahkan hubungan antarvariabel yang sedang diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian akan 
mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam tidak hanya mengenai adanya hubungan 
tersebut, tetapi juga alasan di balik terjadinya hubungan tersebut.  
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